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MOTTO 

“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?” 

(QS. Ar Rahman 55: 13) 

“Kurang cerdas dapat diperbaiki dengan belajar. Kurang cakap dapat dihilangkan 

dengan pengalaman. Namun tidak jujur itu sulit diperbaiki.” 

(Bung Hatta) 

“Do not approach someone whose words even destroy your expectations.” 

(Mark Twin) 
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Rizki Sakinatul Jannah 

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada PT Perkebunan Nusantara XII Kebun 

Renteng Jember dengan tujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi yang 

dilakukan oleh PTPN XII Kebun Renteng dan kesesuaiannya dengan perlakuan 

akuntansi yang diatur pada PSAK 69 tentang aset biologis. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahu kesiapan PTPN XII Kebun Renteng dalam 

menerapkan PSAK 69. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan dua metode pengumpulan data, yakni metode penelitian 

kepustakaan dan metode penelitian lapangan. Data yang digunakan adalah data 

sekunder dan data primer. Dalam menguji keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan metode triangulasi. Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa perlakuan akuntansi meliputi pengakuan, pengukuran, penyajian dan 

pengungkapan mengenai aset biologis oleh PTPN XII Kebun Renteng sudah 

sesuai dengan PSAK 69, namun terdapat perbedaan pada pengukuran aset 

biologis antara PTPN XII Kebun Renteng dengan PSAK 69. PTPN XII Kebun 

Renteng mengukur aset biologis menggunakan metode biaya historis, sedangkan 

menurut PSAK 69 aset biologis diukur denegan menggunakan metode nilai wajar. 

 

Kata Kunci : Perlakuan Akuntansi, PSAK 69, Aset Biologis. 
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Rizki Sakinatul Jannah 

Accounting Departement, Economic and Business Faculty, Jember University 

Abstract 

This research was conducted at PT Perkebunan Nusantara XII Kebun 

Renteng Jember with the aim to find out the accounting treatment carried out by 

PTPN XII Kebun Renteng and its suitability with the accounting treatment 

regulated in PSAK 69 regarding biological assets. This research also aims to 

determine the readiness of PTPN XII Kebun Renteng in implementing PSAK 69. 

This research is a qualitative descriptive study using two methods of data 

collection, namely library research methods and field research methods. The data 

used are secondary data and primary data. In testing the validity of the data, this 

study uses the triangulation method. The results of the analysis of this study 

indicate that the accounting treatment includes recognition, measurement, 

presentation and disclosure of biological assets by PTPN XII Kebun Renteng in 

accordance with PSAK 69, but there are differences in the measurement of 

biological assets between PTPN XII Kebun Renteng and PSAK 69. PTPN XII The 

measurement of biological assets uses the historical cost method, while according 

to PSAK 69 biological assets are measured using the fair value method. 

 

Keywords : Accounting Treatment, PSAK 69, Biological Assets. 
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RINGKASAN 

Akuntansi Agrikultur pada Aset Biologis di PT Perkebunan Nusantara 

(Persero) XII Kebun Renteng Jember; Rizki Sakinatul Jannah; 2019; 83 

halaman. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 

Sebuah ketersediaan informasi menjadi hal yang penting dalam 

pengambilan keputusan karena setiap keputusan diambil melalui beberapa 

pertimbangan yang mana pertimbangan tersebut diperoleh dari informasi. Dari 

segi kualitas, informasi harus memiliki kualitas yang baik sesuai dengan 

kebutuhan. Artinya, kualitas dari sebuah keputusan sangat bergantung pada 

tingkat relevansi dan keandalan informasi yang dikumpulkan sebagai dasar yang 

digunakan dalam pengambilan keputusan. Dalam dunia ekonomi dan bisnis, salah 

satu bentuk informasi yang sering dijumpai adalah laporan keuangan. 

Laporan keuangan perusahaan merupakan laporan yang menampilkan 

sejarah perusahaan yang diuantifikasi dalam nilai moneter (Kieso, 2002). Tujuan 

dari laporan keuangan menurut kerangka konseptual Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) yakni menyediakan informasi mengenai posisi keuangan perusahaan yang 

dilaporkan pada laporan neraca, menyediakan informasi mengenai kinerja 

perusahaan yang disajikan pada laporan laba rugi, perubahan posisi keuangan 

pada laporan perubahan modal, dan menyediakan informasi mengenai aktivitas 

perubahan operasional perusahaan pada laporan arus kas. Setiap perusahaan 

memiliki kewajiban untuk menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku guna memberikan informasi kepada 

para pemangku kebutuhan dan pihak internal perusahaan. 

Pada perusahaan sektor agrikultur terdapat aktivitas transformasi biologis. 

Dengan adanya aktivitas ini, maka muncul sebuah aset yang dinamakan aset 

biologis. Transformasi aset biologis ini meliputi, proses pertumbuhan, degenerasi, 

produksi, dan prokreasi yang akan menghasilkan perubahan secara kualitatif 

maupun kuantitatif pada tumbuhan atau hewan yang ada. Aset biologis dapat 

menghasilkan aset baru yang berupa produk agrikultur. Produk agrikultur 

merupakan hasil panen dari aset biologis milik entitas pada titik panen (PSAK 69, 

2015). Dengan adanya proses transformasi pada aset biologis, maka suatu 
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perusahaan di sektor agrikultur memerlukan adanya pengakuan dan penyajian di 

laporan keuangan yang tepat dan andal mengenai aset biologis sesuai dengan 

PSAK 69. Aset biologis merupakan objek yang sangat penting bagi perusahaan 

yang bergerak di bidang agrikultur khususnya bidang perkebunan. Dengan mulai 

diberlakukannya PSAK 69 secara efektif pada atau setelah tanggal 1 Januari 2018, 

perusahaan perkebunan harus mulai menyesuaikan atau beradaptasi dengan 

standar keuangan yang baru agar dapat menyajikan laporan keuangan yang andal 

dan wajar. 

Penelitian ini dilakukan di PTP Perkebunan Nusantara XII Kebun Renteng 

Jember. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 

tujuan memberikan gambaran secara umum bagaimana perlakuan akuntansi 

terhadap aset biologis dengan pendekatan studi kasus pada PT Perkebunan 

Nusantara XII Kebun Renteng. Berdasarkan pada hal tersebut, peneliti 

mengumpulkan, menjabarkan, dan menganalisis data yang berupa data sekunder 

dan primer pada penelitian ini. Data sekunder yakni data yang berupa dokumen-

dokumen maupun arsip perusahaan yang mencakup penulisan berupa laporan 

keuangan dan juga catatan-catatan mengenai pengukuran dan perlakuan aset 

biologis yang sudah pernah dilakukan sebelumnya. Sedangkan data primer ini 

dapat berupa opini individu maupun kelompok dengan melakukan metode 

pengumpulan data dengan cara observasi. Data primer dengan observasi 

dilakukan dengan metode wawancara kepada dua pihak yakni bagian akuntansi 

dan bagian kebun. Kemudian hasil penelitian akan dipaparkan dan dianalisis. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian dan juga analisisnya dijelaskan dalam bentuk tulisan 

ilmiah berupa narasi dan ditarik suatu kesimpulan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Renteng belum 

menerapkan PSAK 69 “Agrikultur” secara penuh karena belum menerapkan 

metode pengukuran aset biologis menggunakan nilai wajar. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan Negara agraris yang dapat dikategorikan memiliki 

kekayaan alam khususnya pada bidang pertanian yang sangat berlimpah dan 

bermacam-macam. Salah satu kekayaan alam yang ada di Indonesia yakni 

sektor agrikultur. Kekayaan alam tersebut tumbuh dan berkembang dengan 

baik dengan ditunjang oleh keadaan alam di Indonesia yang bisa dikatakan 

cocok untuk produk-produk agrikultur. Aktivitas agrikultur mencakup 

berbagai aktivitas, sebagai contoh peternakan, kehutanan, tanaman semusim 

(annual), tanaman tahunan (prennial), budidaya kebun dan perkebunan, 

budidaya bunga, dan budidaya perikanan (PSAK 69). Sektor agrikultur 

khusunya pada bidang perkebunan telah banyak menyumbang produk-produk 

yang dapat menghasilkan kekayaan terhadap devisa negara. 

Informasi merupakan suatu hal yang penting dari seluruh segi kehidupan. 

Dengan adanya informasi, maka apa yang ingin diketahui atau apa yang 

seharusnya diketahui oleh banyak orang akan mudah tersampaikan. Sebuah 

ketersediaan informasi menjadi hal yang penting dalam pengambilan 

keputusan karena setiap keputusan diambil melalui beberapa pertimbangan 

yang mana pertimbangan tersebut diperoleh dari informasi. Dari segi kualitas, 

informasi harus memiliki kualitas yang baik sesuai dengan kebutuhan. 

Artinya, kualitas dari sebuah keputusan sangat bergantung pada tingkat 

relevansi dan keandalan informasi yang dikumpulkan sebagai dasar yang 

digunakan dalam pengambilan keputusan. Dalam dunia ekonomi dan bisnis, 

salah satu bentuk informasi yang sering dijumpai adalah laporan keuangan. 

SAK (Standar Akuntansi Keuangan) adalah Pernyataan Standar Akuntansi 

(PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang 

diterbitkan oleh Dewan Standar Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) dan 

Dewan Standar Syariah Ikatan Akuntan Indonesia (DSAS IAI). PSAK 

merupakan suatu kerangka yang digunakan untuk prosedur pembuatan laporan 
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keuangan yang berisi peraturan atau standar mengenai pencatatan, 

penyusunan, perlakuan, dan penyajian laporan keuangan yang disusun oleh 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) berdasarkan pada kondisi yang ada saat ini. 

Dari pengertian tersebut, dapat diartikan bahwa PSAK menjadi pedoman 

dalam pratik akuntansi khususnya dalam penyusunan laporan keuangan. 

Setiap perusahaan pasti memiliki laporan keuangan sebagai bentuk penyajian 

infromasi yang akan berguna bagi pihak internal maupun eksternal. Laporan 

keuangan perusahaan merupakan laporan yang menampilkan sejarah 

perusahaan yang diuantifikasi dalam nilai moneter (Kieso, 2002). Tujuan dari 

laporan keuangan menurut kerangka konseptual Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) yakni menyediakan informasi mengenai posisi keuangan perusahaan 

yang dilaporkan pada laporan neraca, menyediakan informasi mengenai 

kinerja perusahaan yang disajikan pada laporan laba rugi, perubahan posisi 

keuangan pada laporan perubahan modal, dan menyediakan informasi 

mengenai aktivitas perubahan operasional perusahaan pada laporan arus kas. 

Setiap perusahaan memiliki kewajiban untuk menyuusn laporan keuangan 

yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku guna 

memberikan informasi kepada para pemangku kebutuhan dan pihak internal 

perusahaan. Menurut kerangka konseptual Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK), informasi yang berguna bagi pemakainya adalah informasi yang 

memiliki empat karakteristik kualitatif pokok, yaitu dapat dipahami, relevan, 

andal, dan dapat diperbandingkan. Untuk menghasilkan informasi keuangan 

yang berguna, diperlukan pemilihan metode akuntanasi yang tepat, jumlah dan 

jenis informasi yang harus digunakan, serta format penyajian menentukan 

alternatif mana yang menyediakan informasi paling bermanfaat untuk tujuan 

pengambilan keputusan (Kieso:2002). Maka dari itu, semua perusahaan 

diwajibkan menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku 

agar mendapatkan laporan keuangan yang dapat dipahami, relevan, andal, dan 

dapat dibandingkan.  

PT Perkebunan Nusantara XII yang disingkat PTPN XII adalah Perseroan 

Terbatas salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di 
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bidang agrikultur dengan komposisi kepemilikan sahamnya meliputi negara 

10% dan PTPN III (Persero) 90%. PTPN XII didirikan berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 1996 tentang Peleburan PT 

Perkebunan Nusantara XXIII (Persero). PT Perkebunan Nusantara XXVI 

(Persero), dan PT Perkebunan Nusantara (Persero) yang dituangkan dalam 

Akta Pendirian No. 45 tanggal 11 Maret 1996, dibuat di hadapan Harun 

Kamil, S.H., Notaris di Jakarta dan telah disahkan Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia sesuai Keputusan Nomor C2.8340 HT.01.01.Th 96 

tanggal 8 Agustus 1996. PT Perkebunan Nusantara XII mengelola 34 kebun 

dengan total luas area sekitar 80.000 hektar yang tersebar di wilayah Jawa 

Timur dan terbagi menjadi tiga wilayah kerja. Komoditas utama dari PT 

Perkebunan Nusantara XII adalah Kopi Arabika, Kopi Robusta, Kakao Edel, 

Kakao Bulk, Teh, dan Karet. Adapun maksud dan tujuan perusahaan yakni 

melakukkan usaha di bidang agribisnis dan agroindustri serta optimalisasi 

pemanfaatan sumber daya perusahaan untuk menghasilkan barang da/atau jasa 

yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat serta mendapatkan keuntungan 

guna meningkatkan nilai perusahaan dengan menerapkan prinsip-prinsip 

Perseroan Terbatas dan Good Corporate Governance.  

Sektor agrikultur memiliki karakteristik unik. Pada perusahaan sektor 

agrikultur terdapat aktivitas transformasi biologis. Dengan adanya aktivitas 

ini, maka muncul sebuah aset yang dinamakan aset biologis. Transformasi aset 

biologis ini meliputi, proses pertumbuhan, degenerasi, produksi, dan prokreasi 

yang akan menghasilkan perubahan secara kualitatif maupun kuantitatif pada 

tumbuhan atau hewan yang ada. Aset biologis dapat menghasilkan aset baru 

yang berupa produk agrikultur. Produk agrikultur merupakan hasil panen dari 

aset biologis milik entitas pada titik panen (PSAK 69, 2015). Dengan adanya 

proses transformasi pada aset biologis, maka suatu perusahaan di sektor 

agrikultur memerlukan adanya pengakuan dan penyajian di laporan keuangan 

yang tepat dan andal mengenai aset biologis sesuai dengan PSAK 69. 

Aset merupakan aktiva yang memiliki manfaat ekonomik di masa yang 

akan datang. Aktiva ini dikuasai oleh perusahaan yang dapat timbul akibat 
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dari aktvitas masa lalu atau aktivitas masa yang akan datang. Aset 

mencerminkan kekayaan baik berwujud maupun tidak berwujud yang 

berharga atau bernilai pada sebuah perusahaan. Aset pada perusahaan terdiri 

dari aset lancar, aset tetap, dan aset tidak berwujud. Aset biologis yang 

mempunyai masa transformasi atau siap untuk dijual dalam waktu kurang dari 

atau sampai 1 tahun, maka aset biologis tersebut diklasifikasikan ke dalam 

aset lancar, biasanya digolongkan ke dalam perkiraan persediaan atau aset 

lancar lainnya. Sedangkan, aset biologis yang mempunyai masa transformasi 

biologis lebih dari 1 tahun diklasifikasikan ke dalam aset tidak lancar, 

biasanya digolongkan ke dalam perkiraan aset lain. 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 69 tentang Agrikultur 

yang diadopsi dari IAS 41 tentang Agrikultur ini merupakan pernyataan yang 

diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) yang mulai 

diberlakukan untuk tahun buku yang dimulai pada atau setelh tanggal 1 

Januari 2017. Tujuan dari diterbitkannya Pernyataan ini adalah untuk 

mengatur perlakuan akuntansi dan pengungkapan yang terkait dengan 

aktivitas agrikultur. PSAK 69 mengatur pengukuran aset biologis 

menggunakan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual pada saat pengakuan 

awal dan di setiap akhir periode pelaporan. Pengukuran menggunakan nilai 

wajar ini menjadi perdebatan di bidang akuntansi karena perusahaan 

agrikultur yang sebelumnya menggunakan metode biaya perolehan (historycal 

cost) kemudian berubah menggunakan metode nilai wajar (fairvalue). Oleh 

karena pengukuran nilai wajar masih belum bisa diterapkan secara penuh oleh 

beberapa perusahaan agroindustri, maka peneliti akan melakukan penelitian 

mengenai perbandingan perlakuan aset biologis yang dilakukan oleh PT 

Perkebunan Nusantara XII Kebun Renteng dengan perlakuan akuntansi aset 

biologis berdasarkan PSAK 69. Pernyataan mengenai akuntansi agrikultur 

pada PSAK 69 ini diterapkan diantaranya untuk, produk agrikultur, yang 

merupakan hasil panen dari aset biologis milik entitas, pada titik panen. 

Sebelumnya, PSAK 14: Persediaan atau Pernyataan lain yang berlaku 
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diterapkan untuk produk agrikultur tersebut. Sejalan dengan hal tersebut, 

pernyataan ini tidak mengatur pemrosesan produk agrikultur setelah panen. 

Jika dikaitkan dengan karakteristik yang dimiliki oleh aset maka aset 

biologis dapat dijabarkan sebagai tanaman pertanian atau hewan ternak yang 

dimiliki oleh perusahaan yang diperoleh dari kegiatan masa lalu. Aset biologis 

merupakan aset yang sebagian besar digunakan dalam aktivitas agrikultur. 

Secara umum PSAK 69 mengatur bahwa aset biologis atau produk agrikultur 

diakui saat memenuhi beberapa kriteria yang sama dengan kriteria pengakuan 

aset. Aset tersebut diukur pada saat pengakuan awal dan pada setiap akhir 

periode pelaporan keuangan pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual. 

Keuntungan atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar aset diakui 

dalam laba rugi periode terjadinya. Pengecualian diberikan apabila nilai wajar 

secara tidak jelas dapat diukur secara andal (PSAK 69, 2015). 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang sudah dilakukan dan dapat 

menjadi landasan bagi penulisan tugas akhir ini. Penelitian mengenai aset 

biologis pernah dilakukan oleh Ike Farida (2013), menghasilkan bahwa 

pengakuan aset biologis berupa tanaman perkebunan dikelompokkan menjadi 

dua kelompok yaitu tanaman produksi dan persediaan. Tanaman produksi 

pada PTPN VII ini dikategorikan mnejadi tanaman belum menghasilkan dan 

tanaman telah menghasilkan. Sedangkan tanaman yang termasuk persediaan 

merupakan tanaman yang langsung memberikan hasil dalam satu musimb 

tanam. Pengukuran aset biologis berupa tanaman belum menghasilkan diukur 

berdasarkan harga perolehannya yang terdiri atas biaya langsung seperti biaya-

biaya pembibitan, persiapan lahan, penanaman, pemupukan, dan 

pemeliharaan, termasuk biaya tenaga kerja yang berkaitan dengan kegiatan 

tersebut. Pencacatan tanaman belum menghasilkan pada Neraca PTPN VII 

diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar. Tanaman yang telah menghasilkan 

diukur berdasarkan nilai yang telah direklasifikasi dari tanaman belum 

menghasilan. Tanaman telah menghasilkan dalam Neraca diklasifikasikan 

sebagai aset tidak lancar. Seluruh tanaman pada PTPN VII setelah dipanen 

akan menghasilkan produk agrikultur yang diakui sebagai persediaan ketika 
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produk agrikultur tersebut sisap untuk dijual atau digunakan sebagai bahan 

baku dari proses produksi untuk menghasilkan produk baru. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Cicih Nurhaeti (2013) menyebutkan 

bahwapengakuan aset biologis pada PTPN Kebun Kaligua secara umum sama 

seperti yang dianjurkan pada IFRS (IAS 41) yakni dengan mengkategorikan 

aset biologis menjadi dua kelompo berdasarkan kemampuan tanaman dalam 

menghasilkan dan diukur menurut umurnya. Perbedaannya terjadi hanya pada 

istilahnya saja. Sementara itu, pengukuran aset biologis pada PTPN Kebun 

Kaligua berbeda dengan IFRS (IAS41). PTPN Kebun Kaligua mengukur aset 

biologis dengan manggunakan nilai historis (historical cost), dan pada saat 

reklasifikasi aset biologis diukur beradasarkan akumulasi dari nilai-nilai 

sebelumnya, sementara itu menurut IFRS (IAS 41) aset biologis harus diukur 

pada pengakuan awal dan pada tanggal pelaporan berikutnya pada nilai waajar 

dikurangi estimasi biaya penjualan. Perbedaan ini dikarenakan perusahaan 

mengalami kesuitan dalam menentukan nilai wajar (fair value) maupun pasar 

aktif, hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan dalam hal perolehan 

aset sebesar 27,5% > 0,55-1% sehingga bersifat material. 

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Wike Pratiwi (2017). 

Penelitian ini dilakukan di PTPN XII Kalisanen Kabupaten Jember dengan 

berfokus pada tanaman karet. Dalam penelitian tersebut dinyatakan bahwa 

terdapat beberapa perbedaan perlakuan akuntansi oleh PTPN XII Kalisanen 

dengan PSAK 69. PTPN XII mengklasifikasikan tanaman karet berdasarkan 

masa produktifitas dan masa ekonomis  dari pohon karet tersebut. Pengukuran 

aset biologis pada PTPN XII Kalisanen masih berbasisi biaya perolehan 

dimana pengukurannya sebesar biaya-biaya yang dikeluarkan. 

Aset biologis merupakan objek yang sangat penting bagi perusahaan yang 

bergerak di bidang agrikultur khususnya bidang perkebunan. Dengan mulai 

diberlakukannya PSAK 69 secara efektif pada atau setelah tanggal 1 Januari 

2018, perusahaan perkebunan harus mulai menyesuaikan atau beradaptasi 

dengan standar keuangan yang baru agar dapat menyajikan laporan keuangan 

yang andal dan wajar. Penelitian ini dilakukan pada PT Perkebunan Nusantara 
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XII Kebun Renteng di Jember, Jawa Timur. Kebun Renteng memiliki 

beberapa afdeling yang tersebar di wilayah Jember, diantaranya afdeling 

Kebun Kedaton yang menanam dan memproduksi tanaman kakao, afdeling 

Kebun Rayap yang menanam dan memproduksi tanaman kopi, dan Kebun 

Renteng sendiri sebagai kantor induk menanam dan memproduksi tanaman 

karet. Terdapat perbedaan pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan 

dengan penelitian ini, yakni penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan 

oleh peneliti lain meneliti tentang penerapan PSAK 69 yang berfokus pada 

tanaman karet saja dengan menganalisa konsep akuntansi yang diterapkan 

oleh objek penelitian dengan yang diatur dalam PSAK 69 tanpa memaparkan 

perlakuan akuntansi aset biologis secara detail. Peneliti terdahulu juga 

menganalisa metode pengukuran yang efektif untuk mengukur aset biologis. 

Peneliti terdahulu menganailsa keuntungan dan kerugian yang didapatkan 

perusahaan jika mengukur menggunakan metode biaya historis (hystorical 

cost) dan juga keuntungan dan kerugian yang dialami perusahaan jika 

mengukur aset biologis menggunakan metode nilai wajar (fair value) sesuai 

PSAK 69. Sementara itu, pada penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan 

bentuk pengakuan, pengukuran, dan penyajian aset biologis yang dilakukan 

oleh Kebun Renteng dan afdeling Kebun Kedaton. Peneliti akan 

membandingkan perlakuan akuntansi untuk aset biologis di PT Perkebunan 

Nusantara XII Kebun Renteng dengan perlakuan akuntansi untuk aset biologis 

yang berdasarkan pada PSAK 69. Peneliti akan berfokus pada komoditas 

tanaman karet yang ada di Kebun Renteng dan kakao yang ada di afdeling 

Kebun Kedaton. Peneliti akan menjelaskan mengenai perlakuan akuntansi 

untuk aset biologis pada tanaman karet dan kakao dan  akan membandingkan 

perlakuan akuntansi tersebut dengan penerapan PSAK 69. 

Dengan adanya penerapan PSAK 69 ini, PT Perkebunan Nusantara XII 

Kebun Renteng membutuhkan teknik analisis yang detail untuk perlakuan 

akuntansi pada komoditas yang ada di setiap afdeling dan perlakuan yang 

sesuai dengan standar keuangan agar komoditas yang dihasilkan memiliki 

pengukuran yang akuntabel, andal, dan relevan didalam perlakuan 
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akuntansinya. Sehubungan dengan hal itu, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian agar mendapatkan transparansi dan akuntabilitas 

terhadap laporan keuangan pada komoditas produksi khususnya komoditas 

karet dan kakao di PTPN XII dengan judul “AKUNTANSI AGRIKULTUR 

PADA ASET BIOLOGIS DI PT. PERKEBUNAN NUSANTARA 

(PERSERO) XII KEBUN RENTENG JEMBER” sehingga penelitian ini 

diharapkan dapat memberi manfaat bagi perusahaan dalam menerapkan 

perlakuan pada aset biologis berdasarkan PSAK 69. Penelitian ini dilakukan 

pada tahun 2018 sesuai dengan mulai diberlakukannya atau diterapkannya 

PSAK 69 di Indonesia dan dengan menggunakan data laporan keuangan tahun 

2017. Selain itu, peneliti juga berharap agar penelitian ini dapat bermanfaat 

bagi pembaca dengan menambah ilmu pengetahuan mengenai Akuntansi 

Agrikultur. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perlakuan aset biologis tanaman karet dan kakao yang 

dilakukan oleh PTPN XII Kebun Renteng Jember pada periode akhir tahun 

2017 ? 

2. Bagaimana perbandingan perlakuan aset biologis tanaman karet dan kakao 

PTPN XII Kebun Renteng Jember dengan perlakuan akuntansi aset 

biologis berdasarkan PSAK 69 pada tahun 2018 ? 

3. Bagaimana kesiapan PTPN XII Kebun Renteng dalam menerapkan PSAK 

69 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dari peneltian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah PTPN XII Kebun Renteng sudah menerapkan 

PSAK 69 tentang Agrikultur, jika sudah bagaimanakah implementasinya 

terhadap laporan keuangan PTPN XII Kebun Renteng Jember. 

2. Untuk mengetahui perbandingan antara perlakuan aset biologis yang 

dilakuakan oleh PTPN XII Kebun Renteng Jember dengan perlakuan aset 

biologis berdasarkan dalam PSAK 69. 

3. Untuk mengetahui kesiapan PTPN XII Kebun Renteng Jember dalam 

menerapkan PSAK 69 dilihat dari segi perlakuan akuntansi terhadap aset 

biologis perusahaan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi peneliti 

Melalui penelitian ini, diharapkan penulis mendapat pengetahuan baru 

yang lebih mendalam mengenai PSAK 69, khusunya tentang aset biologis. 

2. Manfaat bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai masukan 

dalam melakukan pengukuran, penyajian, atau pengungkapan aset 

biologis. 

3. Manfaat bagi dunia akademik 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

dijadikan referensi penelitian terdahulu.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Laporan Keuangan 

2.1.1 Karakteristik Kualitatif Informasi 

Laporan keuangan merupakan laporan tertulis yang memberikan 

infromasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-

perubahannya. Laporan keuangan juga dapat dikatakan sebagai hasil 

operasi dan kinerja suatu perusahaan yang berupa data-data keuangan dan 

non keuangan perusahaan selama periode tertentu. Laporan keuangan 

meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan, dan 

catatan atas laporan keuangan. 

Pengertian laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK): Laporan keuangan adalah bagian dari proses pelaporan keuangan 

yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan posisi keuangan, dan catatan atas laporan keuangan yang dapat 

disajikan dalam berbagai cara seperti, misalnya: sebagai laporan arus kas, 

atau laporan arus dana, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan 

yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Di samping itu 

juga termasuk skedul dan infromasi tambahan yang berkaitan dengan 

laporan tersebut, misal infromasi keuangan segmen industri dan geografis 

serta pengungkapan pengaruh perubahan harga (Ikatan Akuntan Indonesia, 

2009). 

Laporan keuangan dibuat untuk kepentingan umum. Adapun 

beberapa pihak yang memerlukan adanya laporan keuangan, yakni pihak 

internal selaku manajemen dari perusahaan yang memiliki laporan 

keuangan tersebut yang akan menggunakan laporan keuangan sebagai 

salah satu pedoman dalam mengambil keputusan untuk masa depan. Pihak 

eksternal yang meliputi, investor, kreditor, regulator, dan pemakai lain 

seperti pihak-pihak akademisi.  
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Tujuan laporan keuangan menurut PSAK 1 (revisi 2009) adalah 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan 

arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna 

laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan 

keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas 

penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. (Dwi 

Martani dkk, 2012: 9). 

Secara umum tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut. 

1. Memberikan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja 

serta perubahan posisi keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi; 

2. Menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen (stewardship) dan 

pertanggungjawaban sumber daya yang dipercatyakan kepadanya; 

3. Memenuhi kebutuhan Bersama sebagian besar pemakai; 

4. Menyediakan pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu. 

2.1.2 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 

Laporan keuangan sebagai sebuah informasi yang berguna untuk 

pengambilan keputusan bagi pihak internal maupun eksternal harus 

memiliki krteria yang menjadi pedoman dalam pemakaian kebijakan 

akuntansi yang erat kaitannya dengan kebermanfaatan dari laporan 

keuangan tersebut. Dalam hal ini, suatu laporan keuangan diharapkan dapat 

menjadi suatu informasi yang bermanfaat bagi setiap pemakainya. Menurut 

Suwardjono, kebermanfaatan (usefulness) merupakan suatu karakteristik 

yang hanya dapat ditentukan secara kualitatif dalam hubungannya dengan 

keputusan, pemakai, dan keyakinan pemakai terhadap informasi. Oleh 

karena tu, kriteria yang dimaksud diatas secara umum disebut karakteristik 

kualitatif (qualitative characteristics) atau kualitas (qulities). 

Informasi akan dipakai jika terdapat kebermanfaatan terhadap 

keputusan pemakai (Suwardjono, 2005). Suatu rerangka konseptual sangat 

membutuhkan adanya karakteristik kualitas informasi secara spesifik 

untuk menjadi pedoman untuk penentu kebijakan akuntansi. Kualitas 
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spesifik dirumuskan ke dalam dua kategori yaitu primer (primary) beserta 

unsur-unsurnya dan sekunder. Kualitas primer terdiri atas kerelevanan atau 

relevansi (relevance) dan keterandalan atau reliabilitas (reliability). Unsur 

keberpatuan adalah nilai prediktif, nilai balikan, dan ketepatwaktuan 

sedangkan unsur keterandalan adalah keterujian atau verifiabilitas 

(verifiability) dan ketepatan penyimbolan (representational faithfulness). 

Kualitas sekunder terdiri dari keterbandingan (comparability), konsistensi 

(consistency) dan kenetralan atau netrlitas (neutrality). 

Hasil dari proses perumusan karakteristik kualitas informasi 

dituangkan dalam suatu konsep yang disebut hirearki kualitas informasi 

akuntansi (Suwardjono, 2005). Berikut beberapa konsep hierarki kualitas 

informasi. 

1. Keterpahaman (understandibility) 

Keterpahaman adalah kemampuan informasi untuk dapat dicerna 

maknanya oleh pemakai. Terdapat dua faktor yang akan 

mempengaruhi keterpahamian dari suatu nfromasi, yaitu pemakai dan 

informasi itu sendiri. Suatu informasi seperti laporan keuangan akan 

bermanfaat bagi pemakai jika pemakai tersebut paham akan laporan 

keuangan tersebut. Jadi, kualitas dari suatu laporan keuangan harus 

sepadan dengan kualitas pemakai. 

Dengan demikian, tidak selayaknyalah pembuat kebijakan akuntansi 

(penyusun standar) tidak bersedia memperkenalkan sesuatu yang baru 

karena khawatir pemakai tidak tahu atau bingung akan kebijakan 

akuntansi yang dibuat 

2. Keberpatuan (relevance) 

Keberpatuan atau relevan adalah kemampuan informasi untuk 

membantu pemakai dalam membedakan beberapa alternatif keputusan 

sehingga pemakai dapat dengan mudah menentukan pilihan. 

3. Keterandalan (reliability) 
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Keterandalan atau andal adalah kemampuan informasi untuk memberi 

keyakinan bahwa informasi tersebut benar atau valid. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi keandalan adalah: 

a. Penyajian yang jujur (faithful representation) 

b. Substansi mengungguli bentuk (substance over form) 

c. Netralitas (neutrality) 

d. Pertimbangan sehat (prudence) 

e. Kelengkapan (completeness) 

4. Keterujian (verifiability) 

Keterujian adalah kemampuan infromasi untuk memberi keyakinan 

yang tinggi kepada para pemakai karena tersedianya sarana bagi para 

pemakai untuk menguji secara independen ketepatan penyimbolan 

(kebenaran/validitas informasi). Dengan kata lain, keterujian 

merupakan kemampuan untuk meyakinkan bahwa infromrmasi 

mempresentasi apa yang dimaksudkan untuk dipresentasikan sesuai 

dengan konsensus atau bahwa cara pengukuran yang dipilih telah 

diaplikasi tanpa kesalahan atau bias. Verifikasi lebih berkaitan dengan 

meminimkan bias dalam proses pengukuran daripada dengan 

menentukan ketepatan dasar pengukuran (Suwardjono, 2005) 

5. Kenetralan (neutrality) 

Netralitas atau kenetralan adalah ketidakberpihakan pada kelompok 

tertenntu atau tidak bias dalam perlakuan akuntansi. Tidak bias disini 

berarti bahwa informasi disajikan tidak untuk mengarahkan kelompok 

pemakai tertentu agar bertindak sesuai dengan keinginan penyedia 

informasi atau untk menguntungkan atau merugikan kelompok 

pemakai tertentu atau untuk menghindari akibat/konsekuensi tertentu 

bagi sekelompok pemakai. 

6. Keterbandingan (comparability) 

Keterbandingan merupakan unsur tambahan yang menjadikan 

informasi bermanfaat. Keterbandingan adlaah kemampuan informasi 

utuk membantu para pemakai mengidentifikasi persamaan dan 
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perbedaan antara dau perangkat fenomena ekonomik. Infromasi suatu 

badan usaha akan meningkat kebermanfaatannya apabila tidak dapat 

dibandingkan dengan informasi dari badan usaha yang lain dalam satu 

periode yang lain atau di saat yang lain. 

7. Materialitas (materiality) 

Materialitas adalah besar-kecilnya suatu penghilangan (omision) atau 

penyalahsajian (misstatement) infromasi akuntansi yang menyediakan 

besar ekmungkinan bahwa pertimbangan seorang bijaksana yang 

mengandalkan dir pada informasi tersebut berubah atau terpengaruh 

oleh penghilangan/pembagian atau penyelasajian tersebut. Untuk 

menjadi material, suatu jumlah rupiah dari laporan keuangan harus 

dievaluasi bersamaan dengan kondisi-kondisi yang melingkupi 

nfromasi tersebut (Suwardjono, 2005).  

2.1.3 Pengakuan 

Pengakuan secara konseptual dapat didefinisikan sebagai penyajian 

suatu informasi melalui statemen keuangan sebagai ciri umum dalam 

pelaporan keuangan, sedangkan secara teknis pengakuan berarti 

pencatatan suatu kuantitas (jumlah rupiah) hasil pengukuran ke dalam 

sistem akuntansi sehingga jumlah rupiah tersebut akan memengaruhi suatu 

pos dan terefleksi dalam statemen keuangan (Suwardjono, 2005). FASB 

menetapkan empat kriteria pengakuan sebagai berikut : 

1. Definisi (definition), suatu pos harus memenuhi definisi elemen 

statemen keuangan. 

2. Keterukuran (measurability), suatu pos harus memiliki atribut yang 

berpaut dengan keputusan dan dapat diukur dengan cukup andal. 

3. Keberpautan (relevance), informasi yang terkandung dalam suatu 

pos memiliki daya untuk membuat perbedaan dalam keputusan 

pemakai. 

4. Keterandalan (reliability), informasi yang dikandung suatu pos 

secara tepat menyimbolkan fenomena, teruji (terverifikasi), dan 

netral. 
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2.1.4 Pengukuran (Measurement) 

Pengukuran (measurement) adalah suatu penentuan besarnya unit 

pengukur (jumlah rupiah) yang akan dilektkan pada suatu objek (elemen 

atau pos) yang terlibat dalam suatu transaksi, kejadian, atau keadaan untuk 

merepresentasikan makna atau atribut dari objek tersebut (Suwardjono, 

2008). Dalam SAFC No. 5 mengdentfikasi atribut tersebut antara lain: 

1. Nilai historis atau perolehan kos historis (historical cost atau proceeds) 

2. Nilai sekarang (current cost) 

3. Nilai pasar sekarang (current market value) 

4. Nilai terealisasi/pelunasan neto (net realizable/settlement value), dan 

5. Nilai sekarang atau diskunan aliran kas masa datang (present or 

discounted value of future cash flows). 

2.1.5 Pengungkapan (Disclosure) 

Disclosure mengandung arti bahwa laporan keuangan harus dapat 

memberikan informasi dan penjelasan yang cukup mengenai hasil aktivitas 

suatu unit usaha (Chariri dan Ghozali, 2007). Terdapat tiga konsep dalam 

pengungkapan, antara lain (Chariri dan Ghozali, 2007) : 

1. Pengungkapan yang cukup (adequate), merupakan pengungkapan 

minimal yang harus dilakukan agar laporan keuangan tidak 

menyesatkan. 

2. Pengungkapan wajar (fair), dilakukan agar dapat memberikan 

perlakuan sama yang bersifat umum bagi semua pemakai laporan 

keuangan. 

3. Pengungkapan lengkap (full), mensyaratkan perlunya penyajian semua 

informasi yang relevan. 
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2.2 Aset Biologis 

2.2.1 Definisi Aset Biologis 

Aset biologis merupakan jenis aset berupa hewan dan tumbuhan 

hidup, seperti yang didefinisikan dalam IAS 41: “Biological asset is a 

living animal or plant”. 

Aktivitas agrikultur merupakan proses transformasi aset biologis 

dan panen aset biologis oleh entitas untuk dijual atau untuk dikonversi 

menjadi produk agrikultur atau menjadi aset biologis baru yang siap untuk 

dijual. Pengrtian dari aset biologis yang dikutip dari IASC (1999) :  

“Aset biologis didefinisikan sebagai hewan hidup dan tumbuhan 

yang dikontrol sebagai akibat dari peristiwa masa lalu, hasil pertanian 

sebagai produk panen aset biologis yang akan dijual, diolah, dan 

dikonsumsi, dan lahan pertanian sebagai lahan yanag digunakan secara 

langsung untuk mendukung dan mempertahankan aset biologis dalam 

kegiatan pertanian.” 

Jika dikaitkan dengan karakteristik yang dimiliki oleh aset maka 

Biological Asset dapat dijabarkan sebagai tanaman pertanian atau hewan 

ternak yang dimiliki oleh perusahaan yang diperoleh dari kegiatan masa 

lalu. Aset biologis merupakan aset yang sebagian besar digunakan dalam 

aktivitas agrikultur. Karakteristik khusus yang membedakan aset biologis 

dengan aset lainnya yaitu bahwa aset biologis mengalami transformasi 

biologis.  

Tranformasi biologis merupakan proses pertumbuhan, degenerasi, 

produksi, dan prokreasi yang disebabkan perubahan kualitatif dan 

kuantitatif  pada makhluk hidup dan menghasilkan aset baru dalam bentuk 

produk agrikultur atau aset biologis tambahan pada jenis yang sama. 

Transformasi biologis menghasilkan : 

1. perubahan aset melalui: pertumbuhan (peningkatan dalam kuantitas 

atau perbaikan kualitas dari aset biologis); degenerasi (penurunan 

nilai dalam kuantitas atau deteriorasi dalam kualitas dari aset 

biologis); atau prokreasi (hasil dari penambahan aset biologis). 
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2. produksi produk agrikultur misalnya, daun teh, wol, susu, dan lain 

sebagainya.   

2.2.2 Jenis Aset Biologis 

Aset Biologis dapat dibedakan menjadi 2 (dua) jenis berdasarkan 

ciri-ciri yang melekat padanya, yaitu : 

1. Aset Biologis Produktif. Aset biologis yang menghasilkan produk 

agrikultur. Contohnya produksi wol dari ternak domba, pohon yang 

buahnya dapat dipanen, dan ternak yang dimaksudkan untuk 

memproduksi susu. 

2. Aset Biologis yang dapat dikonsumsi. Aset biologis yang akan 

dipanen sebagai produksi produk agrikultur atau untuk dijual, 

misalnya ternak yang dimaksudkan untuk memproduksi daging, 

ternak yang dimiliki untuk dijual, ikan yang dibudidayakan, 

tanaman panen, produk tanaman produktif dan pohom yang 

ditanam untuk menghasilkan potongan kayu.  

Berdasarkan masa manfaat atau jangka waktu transformasi 

biologisnya, Aset biologis dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis (Ahmad 

Ridwan Abd, 2011: 11), yaitu: 

1. Aset biologis belum dewasa. Aset biologis yang memiliki masa 

manfaat/masa transformasi biologis kurang dari atau sampai 1 

tahun. Contoh dari Aset biologis belum dewasa, yaitu 

tanaman/hewan yang dapat dipanen/dijual pada tahun pertama atau 

tahun kedua setelah pembibitan seperti ikan, ayam, padi, 

jagung, dan lain sebagainya. 

2. Aset biologis dewasa. Aset biologis yang memiliki masa 

manfaat/masa tranformasi biologis lebih dari 1 tahun. Contoh dari 

aset biologis dewasa, yaitu tanaman/hewan yang dapat 

dipanen/dijual lebih dari satu tahun atau aset biologis yang 

dapat menghasilkan produk agrikultur dalam jangka waktu lebih 

dari 1 tahun, seperti tanaman penghasil buah (jeruk, apel, durian, 
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dsb), hewan ternak yang berumur panjang (kuda, sapi, keledai, 

dsb.) 

2.2.3 Pengklasifikasian Aset Biologis dalam Laporan Keuangan 

Seperti yang telah djelaskan sebelumnya bahwa, aset biologis 

dapat dibedakan menurut jangka waktu transformasi biologisnya, yiatu 

aset biologis belum dewasa dan aset biologis dewasa. Berdasarkan pada 

hal itu maka pengklasifikasian aset bilogis pada laporan keuangan dapat 

dimasukkan ke dalam aset lancar ataupun aset tidak lancar sesuai dengan 

masa transformasi biologis aset tersebut.  

Aset biologis yang mempunyai masa transformasi atau siap untuk 

dijual dalam waktu kurang dari atau sampai 1 tahun, maka aset biologis 

tersebut diklasifikasikan ke dalam aset lancar, biasanya digolongkan ke 

dalam perkiraan persediaan atau aset lancar lainnya. Sedangkan, aset 

biologis yang mempunyai masa transformasi biologis lebih dari 1 tahun 

diklasifikasikan ke dalam aset tidak lancar, biasanya digolongkan ke dalam 

perkiraan aset lain 

2.2.4 Pengakuan Aset Biologis 

Dalam PSAK 69: 10, entitas dapat mengakui aset biologis jika dan 

hanya jika: 

A. perusahaan mengontrol aset tersebut sebagai hasil dari transaksi 

masa lalu; 

B. memungkinkan diperolehnya manfaat ekonomi pada masa depan 

yang akan mengalir ke dalam perusahaan; dan 

C. mempunyai nilai wajar atau biaya dari aset dapat diukur secara 

andal. 
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2.2.5 Pengukuran Aset Biologis 

Aset biologis diukur pada saat pengakuan awal dan pada setiap 

akhir periode pelaporan pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual, 

kecuali untuk kasus dimana nilai wajar tidak dapat diukur secara andal 

(PSAK 69: 12). 

Produk agrikultur yang dipanen dari aset biologis milik entitas 

diukur pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual pada titik panen. 

Pengukuran seperti ini merupakan biaya pada tanggal tersebut ketika 

menerapkan PSAK 14: Persediaan atau Pernyataan lain yang berlaku 

(PSAK 69: 13). 

Pengukuran nilai wajar aset biologis atau produk agrikultur dapat 

didukung dengan mengelompokkan aset biologis atau produk agrikultur 

sesuai dengan atribut yang signifikan; sebagai contoh, berdasarkan usia 

atau kualitas. Entitas memilih atribut yang sesuai dengan atribut yang 

digunakan di pasar sebagai dasar penentuan harga (PSAK 69: 15). 

 

2.2.6 Pengungkapan dan Penyajian Aset Biologis 

Menurut  PSAK 69, entitas dianjurkan untuk memberikan deskripsi 

kuantitatif dari setiap kelompok aset biologis. Dan juga entitas diharapkan 

dapat membedakan antara aset biologis yang dapat dikonsumsi dan aset 

biologis produktif (bearer biological assets), atau antara aset biologis 

menghasilkan (mature) dan yang belum menghasilkan (immature), sesuai 

keadaan aset biologis.  

Sebagai contoh, entitas dapat mengungkapkan jumlah tercatat aset 

biologis yang dapat dikonsumsi dan aset biologis produktif berdasarkan 

kelompok. Entitas selanjutnya dapat membagi jumlah tercatat tersebut 

antara aset yang telah menghasilkan dan belum menghasilkan. Pembedaan 

ini memberikan informasi yang mungkin berguna dalam menilai waktu 

arus kas masa depan. Entitas mengungkapkan dasar dalam membuat 

pembedaan tersebut. 
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Aset biologis yang dapat dikonsumsi adalah aset biologis 

yang akan dipanen sebagai produk agrikultur atau dijual sebagai aset 

biologis. Contoh aset biologis yang dapat dikonsumsi adalah ternak 

yang dimaksudkan untuk memproduksi daging, ternak yang dimiliki 

untuk dijual, ikan yang dibudidayakan, tanaman panen seperti jagung 

dan gandum, produk tanaman produktif dan pohon yang ditanam 

untuk menghasilkan potongan kayu.  

Aset biologis produktif adalah aset selain aset biologis yang dapat 

dikonsumsi; sebagai contoh, ternak yang dimaksudkan untuk 

memproduksi susu, dan pohon buah yang menghasilkan buah untuk 

dipanen. Aset biologis produktif bukan merupakan produk agrikultur, 

tetapi dimiliki untuk menghasilkan produk agrikultur. 

  Menurut PSAK 69: 49, entitas menyajikan rekonsiliasi perubahan 

jumlah tercatat aset biologis antara awal dan akhir periode berjalan. 

Rekonsiliasi tersebut mencakup: 

a. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar 

dikurangi biaya menjual 

b. Kenaikan karena pembelian 

c. Penurunan yang diatribusikan pada penjualan dan aset biologis 

yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual 

d. Penurunan karena panen 

e. Kenaikan yang dihasilkan dari kombinasi bisnis 

f. Selisih kusr neto yang timbul dari penjabaran laporan keuangan ke 

mata uang penyajian yang berbeda, dan penjabaran dari kegiatan 

usaha luar negeri ke mata uang penyajian entitas pelapor 

g. Perubahan lain. 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai refrensi 

penelitian ini, antara lain : 
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a. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ahmad Ridwan Abd (2011) 

mengenai “Perlakuan Akuntansi Aset Biologis PT. Perkebunan Nusantara 

XIV Makassar (Persero)”. Skripsi tersebut meneliti perlakuan akuntansi 

tentang Biological Asset di Perusahaan Negara. Dari penelitian ini 

diketahui bahwa PTPN XIV (Persero) dalam melakukan pengakuan dan 

pengukuran aset biologis berupa tanaman perkebunan telah dilakukan 

sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum di Indonesia, yaitu 

prinsip akuntansi yang didasarkan pada Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK), peraturan Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) serta 

peraturan pemerintah yang lain yang berlaku dalam penyajian laporan 

keuangan perusahaan. Biological Asset berupa tanaman perkebunan pada 

PTPN XIV (Persero) diukur berdasarkan harga perolehannya karena 

didasarkan pada pertimbangan bahwa nilai ini lebih terukur sehingga 

mampu memberikan informasi yang lebih andal. Pengukuran Biological 

Asset berupa tanaman perkebunan pada PTPN XIV (Persero) yang 

berdasarkan harga perolehan dipandang belum mampu memberikan 

informasi yang relevan bagi pengguna laporan keuangan, karena nilai 

tersebut belum mampu menunjukkan informasi tentang nilai sebenarnya 

yang dimiliki oleh aset biologis. Kelemahan dari penelitian diatas adalah 

tidak relevannya judul dengan isi penelitian. Dalam judul dikatakan 

tentang Perlakuan Akuntansinya, tetapi pada saat penjabaran hasil 

penelitian tidak diungkapkan mengenai keseluruhan Perlakuan Akuntansi, 

yaitu Pengakuan, Pengukuran, Penyajian dan Pengungkapan. Penelitian 

diatas hanya membatasi tentang Pengakuan dan Pengukuran Biological 

Asset saja. Persamaan penelitian ini adalah variabel yang diteliti, yaitu 

Biological Asset. Perbedaannya terletak pada studi kasus yang dilakukan. 

Studi kasus pada PT. Perkebunan Nusantara IX Semarang. 

b. Penelitian yang kedua yang digunakan sebagai refrensi yakni penelitian 

yang dilakukan oleh Ike Farida (2013), dalam penelitiannya yang berjudul 

Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Berdasarkan International 

Accounting Standard 41 Pada PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero). 
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Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa Aset biologis pada PTPN 

diakui sebagai persediaan dan dinilai berdasarkan nilai yang lebih rendah 

antara harga perolehan dan nilai realisasi bersih (net realizable value). 

Berbeda dengan IAS 41 yang pengakuannya juga menggunakan nilai 

wajar sebagai dasarnya. Selain itu Pengukuran Aset biologis berupa 

tanaman perkebunan pada PTPN VII (Persero) berdasarkan harga 

perolehan karena didasarkan pada pertimbangan bahwa nilai ini lebih 

terukur sehingga mampu memberikan informasi yang lebih andal. 

Pengukuran aset biologis pada PTPN VII (Persero) yang hanya 

berdasarkan harga perolehan dipandang belum mampu memberikan 

informasi yang relevan bagi pengguna laporan keuangan, karena nilai 

tersebut dianggap belum mampu menunjukkan informasi tentang nilai 

sebenarnya yang dimiliki oleh aset biologis. Dalam penelitian ini juga 

didapat bahwa Pencatatan Aset Biologis ke dalam jurnal dilakukan 

berdasarkan harga perolehan, belum menggunakan nilai wajar seperti pada 

ketentuan IAS 41. Penyajian Aset Biologis yaitu tanaman telah 

menghasilkan disajikan dengan nilai setelah dikurangi dengan akumulasi 

penyusutannya. Sedangkan produk agrikultur yang diakui sebagai 

persediaan disajikan dalam kelompok aset lancar (current asset), produk 

agrikultur yang siap dijual ditampilkan sebagai persediaan barang jadi dan 

produk agrikultur yang akan digunakan dalam proses produksi berikutnya 

ditampilkan sebagai persediaan bahan baku/pelengkap. Penelitian ini 

juga berkesimpulan bahwa kurangnya peninjauan dan berbagai kesulitan 

yang dialami oleh perusahaan untuk mendapat informasi mengenai biaya-

biaya yang berhubungan dengan aset biologis berupa tanaman 

perkebunan menyebabkan adanya kemungkinan aset biologis berupa 

tanaman perkebunan dapat disajikan lebih (under value) atau lebih tinggi 

(over value) dari yang seharusnya. Sehingga memungkinkan 

informasi mengenai aset biologis pada PTPN VII (Persero) masih kurang 

andal dan kurang relevan.   
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c. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Wike Pratiwi (2017) yang berjudul 

“Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Berbasis PSAK-69 

Agrikultur Pada PT Perkebunan Nusantara XII Kalisanen Kabupaten 

Jember”. Penelitian tersebut meneliti mengenai konsep akuntansi sebelum 

dan sesudah adanya PSAK 69 agrikultur yang efektif diterapkan pada 

Januari 2018 pada entitas agrikultur PT Perkebunan XII Kalisanen di 

Kabupaten Jember dan meneliti mengenai keefektifan metode nilai wajar 

yang digunakan untuk mengukur aset biologis pada suatu perusahaan 

agroindustri. Melalui hasil peneitian ini diketahui bahwa terdapat 

karakteristik yang unik pada proses perlakuan akuntansi di entitas 

agrikultur yakni aktivitasnya, karena di dalam setiap aktvitas agrikultur 

mengalami proses yang meliputi proses pertumbuhan dimana aset biologis 

tumbuh menjadi lebih besar, proses degenerasi dimana aset biologis 

berkembang, proses produksi dimana aset biologis dapat menghasilkan 

prduk, dan proses prokreasii dimana pertumbuhan aset biologis sampai 

pada titik tertentu kemudian menghasilkan. Akibat adanya proses 

transformasi tersebut terdapat perubahan kuaitatif dan kuantitaif sehingga 

terdapat perbedaan nilai di setiap asetnya. Klasifikasi aset biologis pada 

PT Perkebunan Nusantara XII Kalisanen didasarkan pada umur tanaman, 

yang diklasifikan menjadi tiga, yakni tanaman baru/konversi merupakan 

tanaman yang baru ditanam yang nantinya disiapkan sebagai pohon 

pengganti, tanaman belum menghasilkan (TBM) merupakan aset biologis 

yang siap dipanen menjadi produk agrikultur dan tanaman menghasilkan 

(TM) merupakan tanaman yang sudah menghasilkan produk agrikultur. 

Pengukuran aset biologis yang dilakukan oleh PT Perkebunan Nusantara 

XII Kalisanen Jember masih berbasi pada biaya perolehan dimana 

pengukurannya sebesar biaya-biaya yang dikeluarkan.  

Sedangkan, menurut PSAK 69 pengukuran aset biologis diukur dengan 

menggunakan nilai wajar karena dianggap metode pengukuran yang paling 

efektif. Pengukuran dengan metode nilai wajar adalah nilai wajar 

dikurangi biaya untuk menjual pada titik panen berdasarkan dengan harga 
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pasar. Menurut peneiti dari hasil penelitian ini, metode nilai wajar 

merupakan metode yang paling tepat didalam pengukuran suatu aset 

biologis. Aset biologis mengalami transformasi biologis, maka dari itu 

diperlukan pengukuran nilai wajar agar aset biologis dapat diukur 

berdasarkan kondisi psar saat ini. 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Aset biologis dapat dijabarkan sebagai tanaman pertanian atau 

hewan ternak yang dimiliki oleh perusahaan yang diperoleh dari kegiatan 

masa lalu. Aset biologis merupakan aset yang sebagian besar digunakan dalam 

aktivitas agrikultur karena aktivitas agrikultur adalah aktivitas usaha dalam 

rangka manajemen transformasi biologis dari aset biologis untuk 

menghasilkan produk yang siap dikonsumsikan atau yang masih 

membutuhkan proses lebih lanjut. Suatu perusahaan harus mengakui suatu 

Biological Asset atau produk hasil pertanian jika, dan hanya jika perusahaan 

mengendalikan aktiva tersebut sebagai hasil peristiwa masa lalu, terdapat 

kemungkinan besar (probable) bahwa perusahaan akan memperoleh manfaat 

ekonomi masa depan dari asset tersebut, dan nilai wajar atau biaya aktiva 

dapat diukur secara andal. 

Menurut PSAK 69, entitas dianjurkan untuk memberikan deskripsi 

kuantitatif dari setiap kelompok aset biologis. Dan juga entitas diharapkan 

dapat membedakan antara aset biologis yang dapat dikonsumsi dan aset 

biologis produktif (bearer biological assets), atau antara aset biologis 

menghasilkan (mature) dan yang belum menghasilkan (immature), sesuai 

keadaan aset biologis.  

Perusahaan harus menyajikan nilai tercatat Biological Asset secara 

terpisah di neraca. Perusahaan harus mengungkapkan total/agregat keuntungan 

atau kerugian yang timbul selama periode berjalan atas pengakuan awal 

Biological Asset dan produk hasil pertanian dan dari perubahan dalam nilai 

wajar dikurangi dengan estimasi biaya saat penjualan atas Biological Asset 

tersebut.
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan 

memberikan gambaran secara umum bagaimana perlakuan akuntansi terhadap 

aset biologis dengan pendekatan studi kasus pada PT Perkebunan Nusantara 

XII Kebun Renteng. Menurut Sugiyono (2008: 15) bahwa penelitian kualitatif 

deskriptif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme yang biasanya digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif 

yang alamiah dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci.  

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan milik negara yang bergerak di 

bidang agrikultur yaitu PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun 

Renteng yang berkedudukan di Desa Mangaran, Ajung, Kabupaten Jember, 

Jawa Timur. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan data sekunder dan data primer. Data sekunder yakni data yang 

berupa dokumen-dokumen maupun arsip perusahaan yang mencakup 

penulisan berupa laporan keuangan dan juga catatan-catatan mengenai 

pengukuran dan perlakuan aset biologis yang sudah pernah dilakukan 

sebelumnya. Sedangkan data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli dengan tidak melalui perantara. Data primer ini 

dapat berupa opini individu maupun kelompok dengan melakukan metode 

pengumpulan data dengan cara observasi. Terdapat dua informan dalam 

penelitian ini, yakni bagian akuntansi atau keuangan di Kebun Renteng dan 

bagian kebun. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian in dilakukan dengan 

menggunakan dua metode penelitian kepustakaan (library research) dan 
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penelitian lapangan (field research). Penelitian kepustakaan merupakan 

metode penelitian dengan memahami teori-teori yang menyangkut pokok 

permasalahan yang diteliti dengan cara mengkaji dan menelaah artikel-artikel 

maupun buku atau literatur yang berhubungan dengan permasalahan 

penelitian. Sedangkan penelitian lapangan merupakan kegiatan pengumpulan 

data yang dilakukan dengan meninjau langsung pada objek penelitian dan 

sasaran yanng ditelit pada PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Renteng 

Jember. Pada metode penelitian lapangan terdapat dua teknik pegumpulan 

data, yakni wawancara dan pengamatan (observasi). Penelitian ini 

menggunakan kedua teknik tersebut, yakni dengan melakukan wawancara atau 

tanya jawab langsung dengan menanyakan berbagai pertanyaan kepada bagian 

akuntansi dan bagin kebun di PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Renteng. 

Peneliti juga mengadakan pengamatan langsung pada objek dan sasaran yang 

sedang diteliti untuk mendapatkan data dan informasi secara langsung dari PT 

Perkebunan Nusantara XII Kebun Renteng Jember. 

3.5 Metode Keabsahaan Data 

Dalam menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi. 

Menurut Moleong (2013) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 

Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti melakukan wawancara melalui 

dua pihak, yaitu bagian akuntansi dan bagian perkebunan atau juru tulis 

perkebunan. Peneliti akan membandingkan data hasil pengamatan dengan 

hasil wawancara. Dengan demikian, peneliti memiliki sudut pandang yang 

beerbeda dalam membandingkan dan menguji validitas data. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Untuk menjawab rumusan masalah maka penelitian ini menggunakan 

metode analisis deskriptif kualitatif. Metode analisis deskriptif kualitatif 

adalah analisis data dengan cara mengumpulkan dan menjelaskan data 

kualitatif, yang kemudian dibandingkan dengan teori yang bersangkutan untuk 

memperoleh kejelasan hasil yang dijadikan sebagai kesimpulan dan saran. 
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Dengan metode analisis deskriptif kualitatif ini data yang diperoleh nantinya 

akan diidentifikasi secara kualitatif, yaitu dengan mengkaji, memaparkan, 

menelaah, dan menjelaskan data-data yang diperoleh pada PT Perkebunan 

Nusantara XII Kebun Renteng guna untuk mendapatkan gambaran secara 

umum tentang proses pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan aset 

biologis pada PT Perkebunan Nusantara Kebun Renteng XII. Setelah itu, 

dilakukan identifikasi terhadap proses pengakuan, pengukuran, serta 

pengungkapan aset biologis pada PT Perkebunan Nusantara XII Kebun 

Renteng yang disajikan dalam laporan keuangan. Proses pengakuan, 

pengukuran, serta pengungkapan aset biologis pada PT Perkebunan Nusantara 

XII Kebun Renteng juga dapat dilihat berdasarkan PSAK 69 yang 

menyebutkan bahwa aset biologis atau produk agrikultur diakui saat 

memenuhi beberapa kriteria yang sama dengan kriteria pengakuan aset. Aset 

tersebut diukur pada saat pengakuan awal dan pada setiap akhir periode 

pelaporan keuangan pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual. 

Metode analisis data yang digunakan selanjutnya adalah analisis 

kualtatif komparatif, yaitu analisis yang dilakukan dengan membandingkan 

antara teori yang ada dengan praktik dalam penyusunan laporan keuangan PT 

Perkebunan Nusantara XII Kebun Renteng khususnya masalah perlakuan aset 

biologis. Dalam pelaksanaan dengan menggunakan metode penelitian ini, 

laporan keuangan perusahaan diperbandingkan dengan perlakuan akuntansi 

yang diatur dalam PSAK 69. Analisis kualitatif dilakukan karena belum 

adanya pengukuran secara pasti terhadap aset biologis perusahaan berdasarkan 

nilai wajar, sehingga perlu dilakukan penelusuran terlebih dahulu mengenai 

perlakuan aset biologis di PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Renteng 

sebelum diterbitkannya PSAK 69. 
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3.7 Kerangka Penulisan 

Gambar 3.1 Kerangka Penulisan 

Mengumpulkan dan  

Mengkaji Teori 

Wawancara Observasi 

Pengakuan dan 

Pengukuran Aset 

Biologis PT Perkebunan 

XII Kebun Renteng. 

Mengumpulkan 

Data 

HASIL 

Membandingkan proses 

pengakuan oleh PTPN XII 

Kebun Renteng dengan 

pengakuan dan 

pengukuran berdasarkan 

PSAK 69 

Pengakuan dan 

Pengukuran Aset 

Biologis berdasarkan 

PSAK 69. 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Perlakuan akuntansi terhadap aset biologis yang dilakukan oleh PT Perkebunan 

Nusantara XII Kebun Renteng Jember dalam hal pengakuan adalah dengan 

mengklasifikasikan aset biologis ke dalam Tanaman Belum Menghasilkan dan 

Tanaman Menghasilkan dan diakui sebagai aset tetap dalam Laporan Neraca. PT 

Perkebunan Nusantara XII Kebun Renteng mengukur aset biologis tanaman karet dan 

kakao menggunakan biaya perolehan. Kebun Renteng mengungkapkan beberapa 

kebijakan akuntansi yang signifikan pada Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) 

yang digunakan dalam melaporkan laporan keuangan seperti, adanya kejadian luar 

biasa dan selisih kurs US $ terhadap Rupiah ketika melakukan pertukaran kas. 

2. Terdapat perbedaan dan persaaan dalam perbandingan perlakuan akuntansi antara PT 

Perkebunan Nusantara XII Kebun Renteng dan menurut PSAK 69. Tidak terdapat 

perbedaan cara pengakuan antara keduanya, PSAK 69 mengelompokkan aset biologis 

berdasarkan umurnya begitu juga dengan Kebun Renteng yang mengakui aset 

biologis berdarkan kriteria umurnya. Aset biologis diukur dengan menggunakan nilai 

wajar pada pasar aktif terkini menurut PSAK 69 “Agirkultur”. Aset biologis Tanaman 

karet dan kakao diukur dengan menggunakan biaya perolehan menurut Kebun 

Renteng. Dalam hal penyajian dan pengungkapan, antara Kebun Renteng dan PSAK 

69 tidak ada perbedaan yang signifikan, aset biologis tanaman karet dan kakao 

diungkapkan pada Laporan Posisi Keuangan sebagai aset tetap dan mengungkapan 

beberapa kebijakan akuntansi yang signifikan pada Catatan atas Laporan Keuangan 

(CaLK) yang digunakan dalam melaporkan laporan keuangan. 

3. PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Renteng masih belum menerapkan PSAK 69 

“Agrikultur” secara penuh. Perlakuan akuntansi yang dilakukan oleh Kebun Renteng 

dalam hal pengakuan dan penyajian serta pengungkapan sudah sesuai dengan yang 

diatur dalam PSAK 69 “Agrikultur”. Sementara itu, dalam hal pengukuran Kebun 

Renteng masih belum menerapkan penggunaan nilai wajar untuk emngukur aset 

biologis. Jika aset biologis diukur dengan menggunakan nilai wajar menurut 
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perusahaan tidak akan efektif karena harga yang ada di pasar belum tentu akan sama 

dengan biaya yang sudah terjadi di lapangan karena biaya-biaya yang dikeluarkan di 

lapangan tidak menentu besarnya di setiap tahun tanam. 

5.2 Keterbatasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai perlakuan akuntansi PT 

Perkebunan Nusantara XII Kebun Renteng terhadap aset biologisnya yakni tanaman karet 

dan tanaman kakao, terdapat beberapa keterbatasan dari penelitian ini yang dapat 

dijadikan pertimbangan oleh peneliti selanjutnya. Keterbatasan terkait penelitian ini 

antara lain : 

1. Peneliti salah atau kurang dalam menentukan informan sebagai sumber pengambilan 

data dalam skripsi ini, seharusnya informannya adalah bagian akuntan yang ada di 

Direksi PT Perkebunan Nusantara (Persero) XII Surabaya. 

2. Terbatasnya beberapa data keuangan yang dapat diperoleh peneliti karena PT 

Perkebunan Nusantara XII Kebun Renteng karena peneliti tidak dapat memperoleh 

data dari Direksi PT Perkebunan Nusantara (Persero) XII Surabaya. 

3. Pada penelitian ini belum menjelaskan secara lebih operasional mengenai cara 

perhitungan menggunakan nilai wajar, peneliti hanya menjelaskan secara lebih umum 

saja.    

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil dan pembahasan pada penelitian ini serta 

keterbatasan dari penelitian ini, terdapat beberapa saran yang diberikan peneliti, yakni : 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu membuat penelitian mengenai perlakuan 

akuntansi aset biologis yang lebih mendalam dan rinci. Peneliti sebelumnya 

diharapkan mampu memilih informan yang lebih relevan dengan apa yang diteliti. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu memperoleh data yang diperlukan atau 

yang seharusnya diperoleh untuk melengkapi hasil dan pembahasan. Dan perusahaan 

yang akan diteliti juga harus ditelaah lebih dalam lagi apakah data yang nantinya 

diharapkan sudah tersedia atau dapat diakses atau tidak. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu membuat penelitian mengenai pengembangan 

lebih lanjut mengenai penerapan PSAK 69 dengan lebih rinci khususnya dalam hal 

pengukuran aset biologis menurut PSAK 69 dengan menggunakan nilai wajar. 
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Hasil Wawancara 

Narasumber : Ahmad Fajar, Bagian Akuntansi (Kantor Induk) PT Perkebunan Nusantara 

XII (Persero) Kebun Renteng 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang penerapan PSAK 69? 

“belum tau mbak apa itu PSAK 69, mungkin kalau misalkan mbak menjelaskan 

terlebih dahulu saya bisa tau.” 

2. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang aset biologis? 

“setau saya aset biologis itu isitilah untuk tanaman perkebunana disini, ada tiga jenis 

tanaman yang ditanam, ada karet, kakao, dan kopi.” 

3. Bagaimana perusahaan mengakui aset biologis? 

“kebun mengakui aset biologis sebagai Tanaman Menghasilkan dan Tanaman Belum 

Menghasilkan.” 

4. Apa kriteria yang digunakan perusahaan untuk mengakui aset biologis? 

“kita menggunakan kriteria berdasarkan umur tanaman mbak, misalkan karet 

memiliki umur rata-rata 25 tahun, saat diakui sebagai TBM itu sekitar umur 0 sampai 

5 atau 6 tahun. Setelah itu diakui sebagai TM. Tanaman kopi umur rata-ratanya 20 

tahun. Diakui sebagai TBM dari umur 0 sampai 4 tahun setelah itu diakui sebagai 

TBM. Kalau kakao umur rata-ratanya 20 tahun. Diakui sebagai TBM saat umur 0 

sampai 4 atau 5 tahun setelah itu diakui sebagai TM. Kita juga menggunakan kriteria 

standar tanaman. Jadi, selain dilihat umurnya, tanaman juga harus dilihat kondisinya 

mbak. Misalkan seperti kopi walaupun sudah berumur 4 tahun tapi kalau buahnya 

belum matang belum bisa diakui sebagai TM.” 

5. Bagaimana pengukuran aset biologis pada perusahaan? 

“aset biologis diukur atau dihitung dengan merinci biaya perolehan untuk setiap 

tanaman mbak. Biaya perolehan setiap tanaman itu maksutnya biaya-biaya yang 

dikeluarkan dari tanaman tersebut diaku sebagai TBM sampai akan diakui sebagai 

TM. Jadi, misalkan seperti karet itu harganya diukur dari TBM I sampai TBM VI. Di 

TBM itu terdiri dari biaya persiapan lahan, biaya pembibitan, pemupukan, 

pemberantasan hama, bisanya disebut sebagai biaya pemeliharaan TBM.” 

6. Bagaimana pencatatan aset biologis pada perusahaan? 
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“prosedur dalam pencatatan aset biologis disini menggunakan berita acara. Jadi, 

ketika tanaman sudah diukur besarnya biaya perolehan pada saat TBM dan 

direklasifikasi ke TM, akan dibuat sebuah berita acara untuk dikirimkan ke direksi di 

Surabaya guna untuk melaporkan hasil perhitungan tersebut. Berita acara ini berisi 

rincian biaya perolehan untuk setiap tanaman.” 

7. Bagaimana jika perusahaan mengukur aset bilogis dengan menggunakan metode nilai 

wajar (fair value)? Apakah ada pasar aktif yang akan digunakan? 

“hal ini sangat tidak memungkinkan untuk kebun, karena jika menggunakan nilai 

wajar bisa jadi kebun akan mengalami kerugian, alasannya karena harga yang ada 

di pasar belum tentu akan sama dengan harga yang sudah terjadi di lapangan karena 

biaya-biaya yang dikeluarkan di lapangan tidak menentu di setiap tahun tanam. 

Misalkan saja pada saat tahun tanam ini, hama atau penyakit tanaman tidak begitu 

banyak merusak tanaman, namun ternyata di tahun tanam yang akan dating hama 

atau penyakit tanaman banyak merusak tanaman di kebun sehingga menyebabkan 

kenaikan biaya pemberantasan hama.” 

8. Biaya-biaya apa saja yang dibutuhkan untuk persiapan tanaman karet hingga 

perawatan? 

“biayanya sangat banyak, misalkan biaya langsung seperti, biaya pembibitan, biaya 

persiapan lahan, biaya penanaman, biaya pemupukan, dan biaya pemeliharaan. 

Lebih lengkapnya, bisa dilihat langsung nanti di laporan manajemen mengenai biaya 

tanaman belum menghasilkan untuk masing-masing tanaman di kebun renteng.” 

9. Biaya-biaya apa saja yang dibutuhkan untuk persiapan tanaman kakao hingga 

perawatan? 

“sebenarnya untuk biaya setiap tanaman hamper sama. Mungkin sedikit 

perbedaannya pada saat pembibitan dan jenis pupuk yang digunakan. Bisa dilihat di 

laporan manajemen nanti” 

10. Kendala apa yang dihadapi jika perusahaan menggunakan nilai wajar dalam 

mengukur aset biologis sesuai PSAK 69? 

“saya sendiri selaku bagian akuntansi belum begitu paham dengan perlakuan 

akuntansi menggunakan nilai wajar, hal itu akan menjadi kendala terbesar nantinya. 
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Biaya yang dikeluarkan mungkin juga akan lebih banyak jika menggunakan nilai 

wajar.” 

11. Apakah ada peraturan dari direksi PTPN XII mengenai aset biologis? 

“kalau mengenai aset biologisnya tersendiri mungkin belum ada. Namun, kebun 

renteng menggunakan RKAP (Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan) sebagai 

patokan untuk realisasi anggaran tahun ini” 

Narasumber : Achmad Busya’i, Bagian Kebun (Afdeling Kedaton) PT Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang aset biologis? 

“aset sendiri saya tau, aset disini itu ada tanaman kakao, tanaman karet, dan 

tanaman kopi. Kalau istilah aset biologis saya masih jarang mendengarnya.” 

2. Berapa umur rata-rata tanaman kakao? 

“tanaman kakao memiliki umur rata-rata 20 tahun, tapi kalau misalkan sebelum 20 

tahun kondisinya sudah tidak bagus, maka akan didongkel.” 

3. Bagaimana tahapan dalam menanam kakao? 

“proses menanam tanaman kakao pastinya dimulai dari pemilihan bibit. Setelah 

mendapat bibit yang bagus untuk ditanam, akan dibuat dederan untuk menaburkan 

bibit tadi. Kira-kira sekitar umur 7-8 hari bibit kakao yang ada di dederan sudah bisa 

dipindahkan ke polybag. Untuk mendapat hasil tanam yang lebih bagus lagi, kebun 

melakukan okulasi terhadap kakao yang berumur 3-4 minggu, nantinya hasil okulasi 

kakao ini akan terlihat sekitar 6-10 bulan. Setelah itu, ketika tanaman kakao yang 

sudah di okulasi bermur 1 tahun sudah siap dipindahkan ke lahan. Lahan yang 

dipakai sebelumnya harus sudah ditanami pohon penaung. Kebetulan di Kedaton ini 

menggunakan pohon penaung lamtor dan pohon kelapa. Saat persiapan lahan ini, 

kebun menyebutnya tanaman kakao sebagai TTAD X-0 dan TTD X-1, dan juga TTI. 

TTAD itu Tahun Tanam yang akan Datang, kalau TTI itu Tahun Tanam Ini. Tanaman 

kakao biasanya siap dipanen sekitar umur 4-5 tahun.” 

4. Biaya-biaya apa saja yang dibutuhkan untuk persiapan tanaman kakao hingga 

perawatan? 
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“biayanya sangat banyak, mulai awal dari persiapan lahan, pembibitan, 

pemberantasan hama, pemupukan, sampai pada pemeliharaan tanaman. 

Pemeliharaan tanaman itu biayanya seperti biaya pemeliharaan drainase atau 

salurah air, pemeliharaan jalan di kebun, pemeliharaan teras, dan masih banyak 

lagi.” 

5. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang adanya PSAK 69? 

“seperti apa itu mbak? Kalau saya sendiri belum pernag dengar, tetapi mungkin 

kalau di bagian kantor induk ada yang mengetahui tentang PSAK 69.” 

 

Narasumber : Agus Sumantoro, Bagian Kebun (Afdeling Curahmanis) PT Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang aset biologis? 

“saya belum pernah mendengar istilah itu di kebun.” 

2. Berapa umur rata-rata tanaman karet? 

“umur rata-rata karet 25 tahun. Setelah 25 tahun biasanya akan ditebang. 

3. Bagaimana tahapan dalam menanam karet? 

“ada beberapa tahapan untuk penanaman karet, diantaranya proses pembibitan 

lahan karet, pengecambahan, pembibitan polybag karet, dan entrys karet. Bibit yang 

akan ditanam nanti harus diseleksi dulu agar mendapatkan hasil tanam yang bagus. 

Bibit yang sudah diseleksi dan sudah melewati proses pembersihan, akan ditanam di 

tempat deder. Dederan ini dibuat dengan bentuk persegi Panjang untuk menanam 

bibit karet sampai menghasilkan kecambah. Sekitar umur 7-14 hari, bibt karet sudah 

keluar kecambahnya. Setelah berumur sekitar 9-12 bulan, tanaman bisa di entrys dan 

di okulasi. Setelah itu kurang lebih berumur 18 bulan tanaman karet sudah bisa 

dipindahkan ke lahan yang sudah dipersiapkan sebelumnya. 

4. Biaya-biaya apa saja yang dibutuhkan untuk persiapan tanaman karet hingga 

perawatan? 
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“biaya yang dibuthkan lumayan banyak kalau dosebutkan satu per satu. Setiap 

macam pekerjaan yang dilakukan pasti menimbulkan biaya, dari awal pembersihan 

lahan, pembibitan, pemberantasan hama, sampai pada pemeliharaan tanaman.” 

5. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang adanya PSAK 69? 

“apa itu mbak? Saya belum pernah mendengar PSAK 69. 
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